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ABSTRACT
Biogas Production from Palm QOil Mill Effluent (POME) was investigated by Dielectric Barrier Discharge (DBD) plasma
system with applied voltage at 15-25 kV. The results indicated that Total Suspended Solid (TSS) removal decreased with
increasing the applied voltage. In this study, biogas productions such as hydrogen , carbon dioxide, carbon monoxide and
methane were also studied. The maximum production of hydrogen , carbon dioxide, carbon monoxide and methane are

6.511 mg/l, 514 mg/l, 56,95 mg/l and 400 mg/l,respectively.
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Pendahuluan

Biogas merupakan salah satu energi terbarukan,
biogas dapat di produksi dari berbagai jenis biomassa
salah satunya dari limbah cair kelapa sawit (POME).
POME merupakan hasil samping dari pengolahan
tandan buah segar kelapa sawit menjadi minyak sawit
kasar.Dielectrict Barrier Discharge (DBD) Plasma
Sistem merupakan salah satu teknik pelepasan listrik
pada dua elektroda yang dipisahkan dan di isolasi. Pada
awalnya di sebut sebagai penghantar diam atau
penghantar parsial (S.K Dhali dkk, 2007). Pada
penelitian ini DBD plasma sistem akan digunakan
sebagai metode untuk menghasikan biogas.

Metodologi

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : Satu set reaktor Dielectric Barrier Discharge
(DBD). Bahan - bahan yang digunakan adalah : POME
( Palm Qil Mill Effluent ). Prosedur pegukuran TSS
adalah, siapkan alat dan bahan, timbang kertas saring
awal, aduk POME, saring POME menggunakan kertas
saring dan nyalakan sistem vakum, pindahkan dan
masukkan kedalam oven selama 60 menit, masukkan ke
desikator dan timbang, dihitung TSS dengan
menggunakan persamaan.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh variasi tegangan terhadap penurunan
kadar TSS dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :
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Gambar 1 Pengaruh tegangan terhadap kadar TSS

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa
semakin besar tegangan di berikan perolehan TSS akan
menurun.

TSS awal sampel sebelum di berikan tegangan
adalah 452,92 mg/L, kemudian setelah di beri tegangan
nilai TSS menurun menjadi 306,35 mg/L pada tegangan
15 kV, 283,33 mg/L tegangan 20 kV, dan 266,15 mg/L
tegangan 25 kV. Menurut (Amalia K dkk, 2015, dan
Hazmi A, 2017) bahwa penurunan TSS diikuti dengan
variasi tegangan yang diberikan pada reaktor hal ini
dikarenakan semakin banyak spesies aktif yang
terbentuk maka semakin efektif pula penyisihan zat
organik dalam limbah cair sehingga terjadinya
penurunan nilai konsentrasi TSS dalam POME.

Kesimpulan

Dengan menggunakan metode DBD plasma sistem
bisa menghasilkan biogas dari POME dan diikuti
dengan penurunan kadar TSS pada POME.
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